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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan Perpa-
jakan, Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
di Kabupaten Sukoharjo dengan Latar Belakang Pendidikan sebagai Varia-
bel Moderating. Populasi dalam penelitian ini seluruh wajib pajak UMKM
dengan jenis perusahaan perseorangan sejumlah 273 UMKM. Penentuan
sampel menggunakan simple random sampling dengan menggunakan rumus
slovin diperoleh hasil 162 UMKM. Teknik pengumpulan sampel
menggunakan angket (kuesioner) dengan bantuan google form. Teknik ana-
lisis yaitu analisis statistic descriptive dan analisis Moderated Regression Analy-
sis (MRA). Hasil penelitian ini yaitu pengetahuan perpajakan dan
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pa-
jak, latar belakang pendidikan memperkuat pengaruh antara pengetahuan
perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib
pajak.

Abstract

The purpose of this study is to determine the influence of Tax Knowledge, Taxpay-

er Awareness on MSME Taxpayer Compliance in Sukoharjo Regency with Edu-
cation Background as a Moderating Variable. The population in this study is all
MSME taxpayers with the type of individual company totaling 273 MSMEs.

Determination of samples using simple random sampling using the slovin formu-
la obtained the results of 162 MSMEs. Sample collection technique using ques-

tionnaire with the help of google form. Analysis techniques are descriptive statisti-

cal analysis and Moderated Regression Analysis (MRA) analysis. The results of
this study are tax knowledge and taxpayer awareness have a positive effect on tax-
payer compliance , educational background strengthens the influence between tax
knowledge and taxpayer awareness on the level of taxpayer compliance.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan iuran yang wajib
dibayarkan kepada negara melalui
pemerintah pusat maupun pemerintah dae-
rah yang bersifat memaksa untuk kepent-
ingan negara dan kembali lagi kepada nega-
ra secara tidak langsung untuk pem-
bangunan negara. Pajak diatur dalam Un-
dang-Undang Dasar 1995 yaitu tercantum
pasal 23A UUD 1945 berbunyi “Pajak dan
pungutan lain yang bersifat memaksa untuk
keperluan negara diatur dalam Undang-
Undang”. Pajak merupakan penunjang
pembangunan nasional, terutama dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran bagi setiap warga negara
(Subarkah & Dewi, 2017). Pendapatan
yang bersumber dari sektor pajak merupa-
kan salah satu sumber penerimaan terbesar
dalam menyusun Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) pada saat ini.

Pemerintah berupaya untuk mening-
katkan penerimaan pajak melalui kegiatan
ekstensifikasi dan intensifikasi. Kegiatan
ekstensifikasi berkaitan dengan target pen-
erimaan yang berupaya untuk menambah
jumlah wajib pajak maka dari itu, dengan
jumlah wajib pajak yang meningkat setiap
tahunnya semakin besar pula penerimaan
dari pajak. Sedangkan intensifikasi merupa-
kan tahap lanjutan dari ekstensifikasi yaitu
data-data

mendapatkan potensi wajib pajak yang di-

proses pengolahan untuk
miliki oleh wajib pajak. Kepatuhan wajib
pajak merupakan suatu persoalan yang se-
jak dulu ada di perpajakan. Kepatuhan pa-
jak dapat diartikan sebagai suatu tingkat
sejauh mana wajib pajak melaksanakan
mulai dari

kewajiban pajaknya

mendaftarkan diri, mencatat semua
penghasilan kena pajak, membayarkan pa-
jak, dan melaporkan pajak sesuai dengan

ketentuan Undang-Undang yang berlaku

(Dan & Huslin, 2015).

Kepatuhan pajak merupakan tingkat
kesadaran untuk mematuhi peraturan
perpajakan sekaligus administrasi perpa-
jakan yang berlaku tanpa perlu disertai
dengan kegiatan Tindakan otoritas pajak
(Lestary & Yudianto, 2021). Kepatuhan
pajak merupakan suatu Tindakan berkeadi-
lan dimana wajib pajak ingin me-
nyelesaikan semua kewajiban dan hak
perpajakannya sesuai dengan ketentuan
yang telah berlaku di negara
(Supatminingsih, 2020). Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah sebagai pelaku usaha
juga seharusnya memenuhi kewajibannya
dalam membayar pajak. Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan
bagian dari sektor dunia usaha nasional
yang mempunyai kedudukan, potensi dan
peran yang strategis dalan mewujudkan
tujuan pembangunan nasional berdasarkan
demokrasi ekonomi yang berkeadilan
(Perdana & Dwirandra, 2020).

Pemerintah terus mengupayakan agar
penerimaan negara melalui sektor pajak
UMKM dapat meningkat setiap tahunnya
salah satu cara pemerintah dalam hal ini
adalah Direktur Jenderal Pajak meningkat-
kan kepatuhan wajib pajak UMKM dengan
memberlakukan pajak yakni sebesar 0,5%
bagi pelaku usaha yang memiliki usaha
penghasilan bruto tidak lebih dari
4.800.000.000,00. Hal tersebut telah tertu-
ang dalam Peraturan Pemerintah Nomor
55 Tahun 2022 tentang Pajak Penghasilan.
Apabila dilihat dari jumlah pajak yang
diterima hingga saat ini mencapai 64 Juta
UMKM vyang ada di Indonesia, Provinsi
Jawa Tengah mencapai angka 4,2 juta
UMKM, dan Kebupaten Sukoharjo men-
capai 15 ribu UMKM. Namun hingga saat
ini peningkatan UMKM tersebut tidak
diimbangi dengan kesadaran para pemilik
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UMKM untuk patuh dan melaksanakan
kewajiban pajaknya.
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Gambar 1. Rasio Kepatuhan Wajib Pajak
Kabupaten Sukoharjo

Dari Gambar 1. menunjukkan bahwa
rasio kepatuhan wajib pajak di Kabupaten
Sukoharjo dari tahun 2017-2021 belum
pernah mencapai angka yang telah ditar-
getkan. Berdasarkan diagram tersebut pada
tahun 2021 wajib SPT atau wajib pajak
yang sudah membayar pajaknya dengan
tertib sebesar 2741 UMKM sedangkan
jumlah UMKM mencapai 15022 UMKM.
Hal ini mencerminkan bahwa kepatuhan
pajak di Kabupaten Sukoharjo masih
relatif rendah. Rendahnya kepatuhan ter-
hadap pajak UMKM dipengaruhi oleh ku-
rangnya pengetahuan masyarakat akan pa-
jak, pelayanan publik dan rendahnya
kesadaran masyarakat mengenai pem-
bayaran pajak (Kusumawati & Pardi,
2018). Sementara dalam penelitian Warda-
ni & Wati (2018) menyebutkan bahwa ren-
dahnya kepatuhan pajak disebabkan ku-
rangnya kualitas pelayanan yang belum
memuaskan serta kesadaran dan kepedu-
lian wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban pajaknya sesuai dengan pera-
turan pajaknya.

Pengetahuan akan perpajakan mem-
buat wajib pajak akan memahami pera-
turan mengenai perpajakan dan tata cara
mendaftarkan dir1 di perpajakan. Penge-
tahuan akan perpajakan harus diimbangi

dengan kesadaran wajib pajak untuk mem-
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bayar pajaknya sesuai dengan ketentuan
yang berlaku (Hapsari & Kholis, 2020).
Pengetahuan perpajakan menurut Wi-
jayanti (2015) adalah suatu proses dimana
wajib pajak memahami dan mengetahui
tentang peraturan dan undang-undang ser-
ta tata cara perpajakan dan menerap-
kannnya untuk melakukan kegiatan perpa-
jakan. Pengetahuan perpajakan merupakan
yang
digunakan oleh wajib pajak sebagai dasar

sebuah informasi perpajakan

bertindak, mengambil keputusan dan
mengambil arah pelaksanaan hak dan
kewajiban wajib pajak di bidang perpa-
jakan (Mardiasmo, 2018).

Kesadaran wajib pajak dalam mem-
bayarkan pajaknya memberikan pengaruh
yang positif untuk meningkatkan pem-
bayaran pajak. Kesadaran wajib pajak
merupakan kondisi wajib pajak mengakui,
menghargai dan menaati peraturan perpa-
jakan yang berlaku (Saprudin et al., 2020).
Kesadaran wajib pajak adalah suatu tinda-
kan itikad baik seseorang untuk memenuhi
kewajiban membayar pajak berdasarkan
hati nuraninya yang tulus dan ikhlas. Se-
makini tinggi kesadaran wajib pajjak maka
pemahaman dan pelaksanaan kewajiban
perpajakan semakin baik sehingga dapat
kepatuhan
2017). Kesadaran wajib pajak yang dimili-

meningkatkan (Rumiyatun,
ki juga dapat menjadi faktor yang me-
nyebabkan wajib pajak patuh terhadap
kewajiban pajaknya (Fauzi et al., 2020).
Berdasarkan pengetahuan perpajakan
dan kesadaran wajib pajak yang dimiliki
oleh seseorang wajib pajak karena muncul
hasil inkonsisten maka pada penelitian ini
menghadirkan variabel moderasi untuk
mengetahui indikator lain yang dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
dalam

Latar belakang pendidikan

penelitian ini merupakan variabel mod-
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Latar
digunakan sebagai moderasi karena dengan

moderasi. belakang pendidikan
pengetahuan yang dimiliki dari berbagai
sumber dan kesadaran yang dimiliki oleh
wajib pajak atas kepatuhan dalam mem-
bayarkan pajaknya maka hal tersebut harus
diimbangi dengan melihat latar belakang
Pendidikan terakhir yang dimiliki oleh
wajib pajak. Menurut Dwiyogi (2008) latar
belakang pendidikan merupakan suatu
usaha sadar untuk membekali individu
dengan pengalaman dan ketrampilan se-
hingga individu tersebut dapat mengem-
bangkan potensi yang dimilikinya.

Oleh karena itu untuk mengetahui
pengaruh kepatuhan wajib pajak UMKM
di kabupaten sukoharjo maka peneliti ter-
tarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Pengetahuan Perpa-
jakan, Kesadaran Wajib Pajak, terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabu-
paten Sukoharjo dengan Latar Belakang

Pendidikan sebagai variabel Moderating” .

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
yang menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan studi pengujian hipotesis sebagai
desain penelitian. Penelitian dengan pen-
dekatan kuantitatif yaitu digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu
dengan menggunakan analisis data yang
bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Ananda, 2015). Penelitian ini
menggunakan teori atribusi, antara variabel
bebas dengan variabel tergantung tetapi
ternyata muncul adanya variabel yang ikut
mempengaruhi hubungan antara variabel
tersebut yaitu variabel moderating. Dimana
dalam penelitian ini yaitu untuk menguji
pengaruh pengetahuan pajak, kesadaran
wajib pajak serta latar belakang pendidikan

sebagai variabel moderating.

Penelitian ini dilakukan pada UMKM
di Kabupaten Sukoharjo. Data yang
digunakan oleh peneliti adalah data primer
yaitu data yang diperoleh dari sumber data
atau data yang diperoleh tanpa melalui
perantara atau pihak ketiga. Peneliti
menggunakan angket atau kuesioner dan
google form yang disebarluaskan kepada re-
data

sampel

sponden  sebagai sumber dalam

penelitian ini. Jumlah dalam
penelitian ini sebanyak 162 UMKM yang
dihitung dengan rumus slovin. Teknik
pengumpulan sampel menggunakan simple
yang

digunakan yaitu analisis statistic descriptive

random sampling. Teknik analisis

dan analisis Moderated Regression Analysis
(MRA).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif menun-
jukkan bahwa tingkat Kepatuhan Wajib
Pajak adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif Penge-
tahuan Perpajakan

Statistics
X1
N Valid 162
Missing 0

Mean 52.1975
Std. Deviation 6.64620
Variance 44.172
Range 31.00
Minimum 34.00
Maximum 65.00

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa
dari 13 pertanyaan pada variabel penge-
tahuan perpajakan menunjukkan hasil nilai
tertinggi sebesar 65 dan nilai terendah sebe-
sar 34. Berdasarkan hasil olah data yang
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disajikan dalam tabel adalah standar devi-
asi sebesar 6,64620 yang berarti bahwa
dari 162 UMKM yang menjadi sampel,
variasi jawaban UMKM di Kabupaten Su-
koharjo tergolong bervariasi.

Rata-rata nilai untuk variabel penge-
tahuan perpajakan adalah 52,19 yang ter-
masuk dalam kategori baik.

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

Kesadaran Wajib Pajak
Statistics
X2
N Valid 162
Missing 0

Mean 41.0185
Std. Deviation 4.64179
Variance 21.546
Range 20.00
Minimum 30.00
Maximum 50.00

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bah-
wa dari 10 pertanyaan pada variabel
kesadaran wajib pajak menunjukkan hasil
nilai tertinggi sebesar 50 dan nilai terendah
sebesar 30. Berdasarkan hasil olah data
yang disajikan dalam tabel adalah standar
deviasi 4,64179 yang berarti bahwa dari
162 UMKM yang menjadi sampel, variasi
jawaban UMKM di Kabupaten Sukoharjo
tergolong bervariasi. Rata-rata nilai untuk
variabel kesadaran wajib pajak adalah
41,01 yang termasuk dalam kategori baik.

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif Latar

Belakang Pendidikan
Statistics
Z1
Valid 162
N
Missing 0
Mean 15.2407

Std. Deviation 1.96493
Variance 3.861
Range 10.00
Minimum 10.00
Maximum 20.00

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa
dari 4 pertanyaan pada variabel latar
belakang Pendidikan menunjukkan hasil
nilai tertinggi sebesar 20 dan nilai terendah
sebesar 10. Berdasarkan hasil olah data
yang disajikan dalam tabel adalah standar
deviasi 1,96493 yang berarti bahwa dari
162 UMKM yang menjadi sampel, variasi
jawaban UMKM di Kabupatan Sukoharjo
tergolong bervariasi. Rata-rata nilai untuk
variabel latar belakang pendidikan adalah
15,2407 yang termasuk dalam kategori
baik.

Tabel 4. Analisis Statistik Deskriptif

Kepatuhan Wajib Pajak
Statistics
X3
N Valid 162
Missing 0

Mean 44.3025
Std. Deviation 6.01147
Variance 36.138
Range 27.00
Minimum 28.00
Maximum 55.00

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa
dari 11 pertanyaan pada variabel kepatuhan
wajib pajak menunjukkan hasil nilai terting-
gi 55 dan nilai terendah 28. Berdasarkan
hasil olah data yang disajikan dalam tabel
adalah standar deviasi 6,01147 yang berarti
bahwa dari 162 UMKM yang menjadi sam-
pel, variasi jawaban dari UMKM di Kabu-
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paten Sukoharjo tergolong bervariasi. Rata
-rata nilai untuk variabel kepatuhan wajib
pajak adalah 44,30 yang termasuk dalam

kategori baik.
Tabel 5. Hasil Analisis Linier Berganda
MRA
Coefficients”
Unsadaied i
Model efficients  t  Sig.
B IES:r%r Beta
1 (Constant) 34497 19.084 -1.808 .073
X1 343 072 379 4762 018
X2 1.559 .872 1.204  1.789 .026
Z 2942 1.288 .981 2.284 .024
X1*Z 112 041 371 2.300 .004
X2*Z 172 058  -1.588  1.740 .017

a. Dependent Variable:

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil
persamaan sebagai berikut :
Y = 34,497 + 0,343X1 + 1,559X2+ 2,942
Z+ 0,112 [Moderasil]+0,172 [Moderasi2]
+ 19,084

Hasil analisis persamaan regresi diat-
as menunjukkan bahwa (1) Konstanta (a)
sebesar 34,497 artinya apabila pengetahuan
perpajakan, kesadaran wajib pajak serta
selisih nilai mutlak antara pengetahuan
perpajakan, kesadaran wajib pajak dengan
kepatuhan membayar pajak bernilai O,
maka kepatuhan wajib pajak yang dil-
akukan oleh UMKM di Kabupaten Suko-
harjo sebesar 34,497. (2) Koefisien regresi
variabel pengetahuan perpajakan sebesar
0,343 artinya jika pengetahuan perpajakan
mengalami peningkatan satu kesatuan,
maka kepatuhan wajib pajak mengalami
peningkatam sebesar 0,343 satuan, dengan
asumsi variabel independen lain bernilai

tetap. Koefisien bernilai positif artinya ada

arah hubungan positif antara pengetahuan
perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak.
Semakin tinggi pengetahuan perpajakan
maka akan semakin tinggi kepatuhan wajib
pajak, begitu juga sebaliknya. (3) regresi
variabel kesadaran wajib pajak sebesar
1,559 artinya jika kesadaran wajib pajak
mengalami peningkatan satu kestuan, maka
kepatuhan wajib pajak mengalami pening-
katan sebesar 1,559 satuan, dengan asumsi
variabel independen bernilai tetap.
Koefisien bernilai positif artinya ada arah
hubungan yang postif antara kesadaran
wajib pajak dengan kepatuhan wajib pajak.
Semakin tinggi kesadaran wajib pajak maka
akan semakin tinggi kepatuhan wajib pajak,
begitu pula sebaiknya. (4) Koefisien regresi
variabel selisih nilai mutlak pengetahuan
perpajakan dengan latar belakang pendidi-
kan bernilai sebesar 0,112 menunjukan bah-
wa jika pengetahuan perpajakan diimbangi
dengan kepatuhan wajib pajak mengalami
penurunan sebesar 0,112 satuan. Koefisien
selisih mutlak variabel pengetahuan perpa-
jakan dengan latar belakang pendidikan
bernilai positif artinya adanya arah hub-
ungan yang positif antara pengetahuan
perpajakan dengan latar belakang pendidi-
kan akan memperkuat pengaruh dari
pengetahuan perpajakan dengan kepatuhan
wajib pajak. (5) Koefisien regresi variabel
selisih nilai mutlak kesadaran wajib pajak
dengan latar belakang pendidikan bernilai
sebesar 0,172 menunjukan bahwa jika
kesadaran wajib pajak diimbangi dengan
kepatuhan wajib pajak mengalami pening-
sebesar 0,172
selisih mutlak variabel kesadaran wajib pa-

katan satuan. Koefisien
jak dengan latar belakang pendidikan ber-
nilai positif artinya adanya arah hubungan
yang positif antara kesadaran wajib pajak
dengan latar belakang pendidikan akan

memperkuat pengaruh dari kesadaran
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wajib pajak dengan kepatuhan wajib pajak.

Tabel 8 Hasil Uji-t
Coefficients®
Unstandard- Sta.nd—
. ardized
ized Coeffi-
del cient Coefti- .
Mode ents cients t Sig.
Std.
Error Beta
1 (Constant) 34.497 19.084 -1.808 .073
X1 343 072 379 4762 .018
X2 1.559 872 1.204 1.789 .026
Z 2.942 1.288 .981 2.284 .024
X1*Z 112 .041 371 2.300 .004
X2*7 172 058 -1.588 1.740 .017
a. Dependent Varia-
ble: Y

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil pada tabel 8 dapat
dilihat bahwa pada variabel pengetahuan
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
mempunyai signifikansi sebesar 0,018
<0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,762 > t
tabel 1,65449. Hasil
menunjukan bahwa hipotesis

sebesar tersebut
pertama
diterima karena nilai koefisiensi penge-

tahuan perpajakan positif dan signifikan.

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu Hy

yang menyatakan bahwa pengetahuan
perpajakan berpengaruh positif dan signif-
ikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada
UMKM di

diterima.

Kabupaten Sukoharjo,

Pada variabel kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak mempu-
nyai signifikansi sebesar 0,026 <0,05 dan
nilai t hitung sebesar 1,789 > t tabel sebesar
1,65449. Hasil tersebut menunjukan bahwa
hipotesis kedua diterima karena nilai
koefisiensi kesadaran wajib pajak positif
dalam

dan Kesimpulan

H

signifikan.

penelitian ini yaitu **2 yang menyatakan
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan

wjaib pajak pada UMKM di Kabupaten

Sukoharjo, diterima.

Pada variabel interaksi antara penge-
tahuan perpajakan dengan latar belakang
Pendidikan mempunyai nilai koefisiensi
sebesar 0,112 dengan nilai t hitung 2,300.
Nilai dari selisih nilai mutlak koefisien
pengetahuan perpajakan bernilai positif
dan lebih dari
pengatahuan perpajakan semula, artinya

nilai koefisien variabel
latar belakang pendidikan memperkuat
pengaruh pengetahuan perpajakan ter-
hadap kepatuhan wajib pajak. Nilai signif-
ikansi yang dimiliki yaitu sebesar 0,004 <
0,05. Hal ini menunjukan bahwa dengan
5%
belakang pendidikan sebagai variabel mod-

tingkat kepercayaan variabel latar
erasi berhasil mempengaruhi pengetahuan
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pa-
jak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disim-

pulkan bahwa Ha yang menyatakan bahwa
latar belakang Pendidikan mampu memod-
erasi pengaruh pengetahuan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak pada
UMKM di
diterima.

Pada
kesadaran

Kabupaten Sukoharjo,

variabel interaksi antara

wajib pajak dengan latar
belakang pendidikan mempunyai nilai
koefisiensi sebesar 0,172 dengan nilai t hi-
tung 1,720. Nilai dari selisih nilai mutlak
koefisien keasadaran wajib pajak bernilai
positif dan lebih dari nilai koefisien variabel
kesadaran wajib pajak semula, artinya latar
belakang pendidikan memperkuat
pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak. Nilai signifikansi
yang dimiliki yaitu sebesar 0,017 5 < 0,05.

Hal ini menunjukan bahwa dengan tingkat
kepercayaan 5% variabel latar belakang
pendidikan sebagai variabel moderasi ber-
hasil mempengaruhi kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasar-

kan hasil tersbut dapat disimpulkan bahwa
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Hy yang menyatakan bahwa latar belakang
pendidikan mampu memoderasi pengaruh
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak pada UMKM di Kabupaten
Sukoharjo, diterima.

Tabel 9. Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of

1 769 592 .584
a. Predictors: (Constant), Z, X2, X1

3.878

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan pada Tabel 9 menunjuk-
kan bahwa nilai Adjusted R Square cukup
tinggi yaitu sebesar 58,4%. Hal ini berarti
bahwa persentase sumbangan pengaruh
variabel independen X1,X2, dan moderat-
ing Z terhadap kepatuhan wajib pajak dan
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel itu
sebesar 58,4% sedangkan sisanya 41,6%
dijelaskan oleh variabel lain diluar model
ini.

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan ter-
hadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di
Kabupaten Sukoharjo

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan bahwa pengetahuan perpajakan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal in1 di-
tunjukkan oleh hasil dari regresi uji-t yang
menghasilkan nilai koefisien beta sebesar
0,103 dan signifikansi sebesar 0,018. Nilai
signifikansi berada dibawah taraf signif-
ikansi yaitu 0,05 yang berarti bahwa H1
diterima. Maka dari itu pengetahuan yang
dimiliki wajib pajak semakin tinggi, maka
tingkat kepatuhan wajib pajak yang dil-
Se-
jika pengetahuan perpajakan

akukan juga semakin meningkat.
baliknya,

yang semakin rendah maka tingkat kepatu-

han wajib yang dilakukan juga semakin
menurun.

Pengetahuan tentang peraturan pajak
sangat penting untuk menumbuhkan per-
llaku patuh. Dengan adanya pengetahuan
perpajakan tersebut akan membantu
kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak, sehingga tingkat kepatuhan akan
meningkat. Wajib pajak yang berpenge-
tahuan tentang pajak, secara sadar diri akan
patuh membayar pajak. Seorang wajib pa-
jak akan taat membayar pajak apabila wajib
pajak mempunyai pengetahuan tentang
perpajakan dengan baik. Apabila wajib pa-
jak mengetahui peraturan pajak, maka
wajib pajak tersebut akan taat
melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Penelitian ini sejalan dengan teori
atribusi yang menyatakan bahwa bagaima-
na wajib pajak membayarkan perpajakann-
ya dipengaruhi oleh faktor internal dalam
dirinya sendiri salah satu yang terdapat da-
lam faktor internal yang mempengaruhi
yaitu pengatahuan perpajakan. Presepsi
bahwa

pengetahuan perpajakan

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
UMKM pada hal ini dipengaruhi naluri
dalam diri sendiri dari wajib pajak. Penge-
tahuan perpajakan yang dimiliki dapat di-
peroleh melalui beberapa hal salah satunya
diperoleh dengan mendapatkan sosialisasi
Maka

dalam hal ini teori atribusi selaras kai-

perpajakan yang telah dilakukan.

tannya dengan pengetahuan perpajakan
yang berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Riyanto &
Ningsih (2021) mengenai pengaruh penge-
tahuan perpajakan dan sanksi pajak ter-
hadap kepatuhan wajib pajak UMKM di
Jakarta menunjukkan bahwa pengetahuan
hasil

perpajakan menunjukkan
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berpengaruh dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dimana kepatuhan
wajib pajak dipengaruhi oleh pengetahuan
wajib pajak yang dimiliki oleh para wajib
pajak itu sendiri. Penelitian dari Perdana
& Dwirandra (2020) mengenai pengaruh
pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib
pajak, tingkat pendidikan dan sosialisasi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
pada UMKM di Kota Padang menunjuk-
kan bahwa pengetahuan perpajakan ber-

pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak ter-
hadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di
Kabupaten Sukoharjo

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan bahwa kesadaran wajib pajak ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini di-
tunjukkan oleh hasil dari regresi uji-t yang
menghasilkan nilai koefisien beta sebesar
1,559 dan signifikansi sebesar 0,026. Nilai
signifikansi berada dibawah taraf signif-
ikansi yaitu 0,05 yang berarti bahwa H2
diterima. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif variabel kesadaran wajib pajak
berada pada kategori tinggi. Hal ini menun-
jukan bahwa kesadaran wajib pajak yang
dimiliki oleh UMKM di Kabupaten Suko-
harjo cenderung tinggi sehingga terciptanya
niat untuk membayar pajak. Kesadaran
wajib pajak sendiri merupakan sikap wajib
dalam menjalankan kewajiban perpa-
jakannya tidak ada paksaan dengan
kesadarannya sendiri bahwa membayar pa-
jak merupakan kewajiban yang harus dil-
akukan.

Penelitian ini sejalan dengan teori
Atribusi

wajib pajak memandang kewajibannya da-

yang menjelaskan bagaimana

lam membayar pajak dipengaruhi oleh
faktor-faktor internal dan eksternal wajib

pajak itu sendiri. Kesadaran wajib pajak
merupakan faktor internal yang mendasari
teori atribusi.

Persepsi atau pemikiran

seseorang untuk membuat penilaian
mengenai individu lain dipengaruhi oleh
faktor internal individu tersebut. Penelitian
ini sejalan dengan hasil dari penelitian ter-
dahulu terkait dengan variabel pengaruh
pengetahuan wajib pajak yang menyatakan
positif dan signifikan terhadap kesadaran

wajib pajak yaitu Saraswati (2018).

Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Me-
moderasi Pengetahuan Perpajakan ter-
hadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di
Kabupaten Sukoharjo

Berdasarkan hasil penelitian menya-
takan bahwa latar belakang pendidikan
dapat memperkuat pengaruh pengetahuan
perpajakan terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak. Hal ini ditunjukkan oleh hasil
dari regresi uji-t yang menghasilkan nilai
koefisien beta sebesar 1,112 dan signifikansi
sebesar 0,004. Nilai signifikansi berada
dibawah taraf signifikansi yaitu 0,05 yang
berarti bahwa H4 diterima. Hal ini berarti
jika dengan tingginya latar belakang pen-
didikan akan memperkuat juga penge-
tahuan perpajakan sehingga akan mening-
katkan kepatuhan membayar pajak.

Latar belakang Pendidikan menjadi
varibel moderasi yang dapat memperkuat
pengaruh variabel pengetahuan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap peru-
bahan sikap dan perilaku hidup. Tingkat
pendidikan yang lebih tinggi akan memu-
dahkan seseorang atau masyarakat untuk
menyerap informasi dan mengimplementa-
sikannya dalam perilaku dan gaya hidup
sehari-hari. Pendidikan formal membentuk
nilai terutama dalam

bagi seseorang

menerima hal baru. Latar belakang Pen-
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didikan yang semakin tinggi akan menam-
bah pengetahuan perpajakan yang tinggi
pula sehingga dapat meningkatkan kepatu-
han membayar pajak. Terdapat empat uku-
ran pendidikan antara lain tingkat penge-
tahuan pajak secara umum, pengetahuan
yang meliputi peluang penghindaran, pen-
capaian pendidikan umum, dan penge-
tahuan pajak yang spesifik.

Penelitian ini sejalan dengan teori
atribusi yang menyatakan bahwa bagaima-
na wajib pajak membayar kewajiban perpa-
jakannya dipengaruhi oleh faktor internal
dan external. Salah satunya yang terdapat
di faktor external yaitu latar belakang Pen-
didikan bagaimana wajib pajak mem-
peroleh pendidikan yang dimiliki dapat ber-
pengaruh terhadap kepatuhan dalam mem-
bayar pajak UMKM atau tidak. Presepsi
dari latar belakang Pendidikan tersebut
dapat mempengaruhi kepatuhan dalam ter-
tib membayarkan pajaknya dengan me-
moderasi pengetahuan perpajakan yang dil-
akukan oleh wajib pajak.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Da-
na (2021), Aprilina (2017) yang menya-
takan bahwa latar belakang Pendidikan ber-
pengaruh positif terhadap kepatuhan mem-

bayar pajak.

Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Me-
moderasi Kesadaran Wajib Pajak ter-
hadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di
Kabupaten Sukaharjo

Berdasarkan hasil pengujian menun-
jukkan bahwa latar belakang Pendidikan

dapat memperkuat pengaruh kesadaran

wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan
wajib wajib pajak. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil dari regresi uji-t yang menghasilkan
nilai koefisien beta sebesar 1,172 dan signif-
ikansi sebesar 0,017. Nilai signifikansi be-
rada dibawah taraf signifikansi yaitu 0,05
yang berarti bahwa H4 diterima. Hal 1ini
berarti jika dengan tingginya latar belakang
Pendidikan

kesadaran wajib pajak

akan memperkuat juga
sehingga akan
meningkatkan kepatuhan membayar pajak.
Wajib pajak patuh terhadap peraturan
oleh

kesadaran yang dimiliki wajib pajak bahwa

perpajakan, di dorong adanya
pajak sangat penting bagi Negara. Wajib
pajak yang sadar akan pentingnya pajak
bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia,
akan berusaha membayar pajak tepat wak-
tu. Dengan membayar pajak tepat waktu,
kesejahteraan masyarakat Indonesia akan
meningkat. Pemahaman ini didapat dari
latar belakang Pendidikan. Semakin tinggi
latar belakang Pendidikan maka akan se-
makin memperkuat wajib pajak untuk
memiliki kesadaran dalam membayar pa-
jak.

Penelitian ini selaras dengan teori
atribusi yang menyatakan bahwa bagaima-
na wajib pajak memandang kewajiban
perpajakannya dengan dipengaruhi oleh
Salah
satunya yaitu pengaruh external yang ter-

pengaruh internal dan external.
dapat latar belakang Pendidikan dengan
memoderasi kesadaran wajib pajak. Latar
belakang Pendidikan merupakan pengaruh
external yang dapat mengubah presepsi
wajib pajak untuk membayarkan kepatuhan
perpajakannya ditambah dengan kesadaran
wajib pajak yang terdapat dalam diri wajb
pajak itu sendiri maka akan meningkatkan
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kepatuhan wajib pajak dalam membayar-
kan pajak UMKM di Kabupaten Suko-
harjo.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini yaitu ter-
dapat pengaruh Pengetahuan perpajakan
dan kesadaran wajib pajak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Latar belakang Pendidikan
dapat memperkuat pengaruh pengetahuan
perpajakan dan kesadaran wajib pajak ter-
hadap tingkat kepatuhan wajib pajak.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari Kakunsi et al., (2017) yang
menyatakan bahwa latar belakang Pendidi-
kan berpengaruh langsung terhadap kepatu-

han wajib pajak.
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